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ABSTRAK 

 

VIVIN PRATIWI, Prosedur Pembukaan Tabungan Easy Wadiah di PT. Bank 

Syariah Indonesia KCP Palembang Celentang. (Dibawah bimbingan Ibu Ellen 

Sumiarni S.E. M.M Dan Ibu Nuri Annisa Fitri S.E, M.Si) 

 

 

Penulisan ini bertujuan untuk menganalisis prosedur pembukaan tabungan 

di PT. Bank Syariah Indonesia. Dalam era perbankan yang semakin kompetitif, 

pemahaman yang mendalam mengenai prosedur pembukaan tabungan menjadi 

penting bagi nasabah dan calon nasabah. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara dan 

observasi langsung di kantor cabang Bank Syariah Indonesia. Hasil laporan akhir 

menunjukkan bahwa prosedur pembukaan tabungan di bank ini meliputi beberapa 

langkah, mulai dari persyaratan dokumen, pengisian formulir, hingga verifikasi 

identitas nasabah. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa 

tantangan yang dihadapi oleh nasabah dalam proses pembukaan tabungan, seperti 

kurangnya informasi yang jelas dan waktu tunggu yang cukup lama. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk 

meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam prosedur pembukaan tabungan di 

PT. Bank Syariah Indonesia, serta memberikan wawasan bagi pihak manajemen 

dalam meningkatkan pelayanan kepada nasabah. 

 

 

Kata Kunci: Prosedur Pembukaan Tabungan, Pelayanan Nasabah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Pengertian Bank Menurut Undang-Undang Dasar 1945 (UUD 1945) tidak 

dijelaskan secara langsung namun peraturan Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, Berdasarkan Pasal 1 ayat (2) UU No. 10 

Tahun 1998, definisi bank, yakni: Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat, 

dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya, dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup rakyat banyak.Dengan demikian, perbankan mencakup segala sesuatu yang 

berkaitan dengan bank, termasuk kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan 

proses dalam melaksanakan kegiatan usaha tersebut. 

Hermansyah (2020:5), “Bank adalah lembaga keuangan yang menjadi 

tempat bagi orang perseorangan, badan usaha swasta, badan usaha milik negara, 

bahkan Lembaga pemerintahan menyimpan dana-dana yang dimilikinya.” 

Perbankan merupakan salah satu pilar utama dalam perekonomian modern. Bank 

sebagai lembaga keuangan berperan penting dalam mendukung aktivitas ekonomi 

dengan menyediakan berbagai produk dan layanan yang dapat memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Bank yang dapat dipercaya oleh nasabah dalam menitipkan 

uangnya tidak hanya dinilai dari seberapa besar aset atau banyaknya nasabah, tetapi 

juga dari kemampuan bank dalam memberikan layanan yang optimal, transparan, 
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dan aman bagi para nasabah. Bank yang inovatif harus bisa membangun 

kepercayaan melalui prinsip kehati-hatian, pelayanan yang prima, dan kepatuhan 

terhadap peraturan yang ada. Selain itu, bank tersebut juga perlu menerapkan 

prinsip tata kelola perusahaan yang baik agar semua operasionalnya berjalan 

dengan efisien dan bertanggung jawab. Kualitas manajemen, transparansi 

informasi, dan perlindungan hak nasabah adalah hal-hal penting untuk membangun 

nama baik dari sebuah bank. 

Setiap bank, baik konvensional maupun syariah, memiliki keunggulan 

produk masing-masing yang menjadi daya tarik bagi calon nasabah, dan 

keunggulan produk ini berperan sebagai faktor kompetitif yang menentukan 

keberhasilan bank dalam menarik dan mempertahankan nasabah. Oleh karena itu, 

pengembangan produk yang inovatif dan pelayanan yang prima menjadi fokus 

utama dalam strategi pemasaran bank. Perbankan Syariah menawarkan berbagai 

macam produk yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, tidak hanya fokus pada 

keuntungan, tetapi juga didasarkan pada nilai-nilai keadilan, transparansi, dan 

kemitraan. Produk-produk bank syariah bebas dari riba, menggunakan sistem bagi 

hasil, dan lebih transparan dalam pelaksanaan akadnya. Bank Syariah Indonesia 

(BSI), sebagai salah satu bank syariah terbesar di Indonesia, memiliki berbagai 

produk unggulan yang dirancang dengan prinsip syariah yang ketat. Salah satu 

produk tabungan yang berpotensi besar untuk menarik nasabah adalah tabungan 

Easy Wadiah. Produk ini dibuat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang ingin 

menabung sesuai dengan prinsip syariah tanpa unsur riba, dengan menggunakan 

akad wadiah sebagai dasar transaksinya. 
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Tabungan Easy Wadiah mengutamakan fokus utamanya pada gabungan 

antara prinsip syariah yang ketat dengan kemudahan dalam akses digital. Produk 

ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan nasabah yang mengutamakan keamanan 

dana tanpa biaya administrasi bulanan, serta untuk menawarkan fleksibilitas 

transaksi melalui platform seperti BSI Mobile dan ATM jaringan Mandiri. 

Keunikan yang dimiliki oleh produk ini terletak pada akad Wadiah Yad Dhamanah, 

di mana dana nasabah dijamin pengembaliannya secara utuh tanpa risiko investasi. 

Fokus tersebut membuat Easy Wadiah cocok untuk berbagai segmen masyarakat 

yang menghindari riba tetapi tetap menginginkan kemudahan layanan modern. 

Lebih lanjut, produk ini menargetkan generasi muda melalui fitur pembukaan 

rekening online dengan verifikasi selfie, yang mana fitur tersebut mengurangi 

ketergantungan pada kunjungan fisik ke kantor cabang. 

Selain itu, pengembangan prosedur yang berkelanjutan juga penting untuk 

memastikan bahwa produk tabungan Easy Wadiah tetap relevan dan menarik di 

tengah persaingan industri perbankan yang semakin ketat. Dengan menawarkan 

layanan yang lebih efisien, transparan, dan sesuai dengan prinsip syariah, bank 

dapat meningkatkan kepuasan nasabah dan menarik lebih banyak calon nasabah. 

Hal ini tidak hanya akan memperkuat posisi Bank Syariah Indonesia di pasar, tetapi 

juga berkontribusi pada pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis dalam jangka 

panjang. Selain faktor teknis, pelatihan untuk staf yang bertugas dalam pembukaan 

tabungan juga sangat penting. Staf yang memahami produk dengan baik dan 

bersikap ramah dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi nasabah. 

Ketika nasabah merasa dilayani dengan baik dan mendapatkan informasi yang jelas, 
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mereka akan lebih percaya pada bank dan lebih cenderung untuk tetap setia. Oleh 

karena itu, penting bagi bank untuk menginvestasikan waktu dan sumber daya 

dalam pelatihan staf. Pelatihan ini tidak hanya mencakup pengetahuan tentang 

produk, tetapi juga keterampilan komunikasi dan pelayanan yang baik. Dengan cara 

ini, staf dapat menjawab pertanyaan nasabah dengan percaya diri dan membantu 

mereka melalui proses pembukaan rekening dengan mudah. Pengalaman positif ini 

akan membuat nasabah merasa dihargai dan lebih mungkin untuk 

merekomendasikan bank kepada teman dan keluarga mereka. Dengan demikian, 

pelatihan yang baik untuk sumber daya manusia tidak hanya meningkatkan 

kepuasan nasabah, tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan dan keberhasilan 

bank dalam jangka panjang. 

Selain itu, keberhasilan produk tabungan Easy Wadiah sangat dipengaruhi 

oleh cara bank dalam memberikan pelayanan kepada nasabah.Dalam memberikan 

layanan kepada nasabah, hal terpenting adalah tingkat kepuasan nasabah terhadap 

pelayanan yang disediakan. Pelayanan yang berkualitas memiliki karakteristik 

tertentu yang perlu diperhatikan. Pertama, faktor yang memengaruhi kualitas 

pelayanan adalah sumber daya manusia, yaitu karyawan. Karyawan yang melayani 

nasabah harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik, sikap sopan, serta rasa 

tanggung jawab yang tinggi. Mereka juga diharapkan mampu memberikan layanan 

dengan cepat dan tepat. Kedua, pelayanan yang baik harus didukung oleh sarana 

dan prasarana yang memadai. Hal ini penting untuk meningkatkan kecepatan, 

ketepatan, dan akurasi dalam pelaksanaan tugas. Dengan demikian, kombinasi 
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antara kualitas sumber daya manusia dan dukungan fasilitas yang memadai akan 

berkontribusi pada peningkatan kepuasan nasabah. 

Pelayanan yang baik menurut Kasmir (2018: 257) yaitu sebagai berikut: 

Tersedianya sarana dan prasarana yang baik, Tersedia karyawan yang baik, 

bertangung jawab kepada setiap nasabah, mampu melayani secara cepat dan 

tepat,mampu berkomunikasi, memberikan jaminan setiap transaksi,memiliki 

kemampuan pengetahuan yang baik, berusaha memahami kebutuhan nasabah, 

mampu memberikan kepercayaan kepada nasabah. 

Peran karyawan atau pelayan dalam industri perbankan sangat penting, 

terutama di tengah persaingan yang semakin ketat di sektor jasa. Bank-bank saat ini 

berlomba-lomba untuk menunjukkan sikap yang lebih menghargai dan 

mengutamakan pelayanan yang diterima oleh nasabah. Pelayanan yang diberikan 

oleh karyawan menjadi salah satu aset utama dalam menarik dan mempertahankan 

nasabah. Oleh karena itu, karyawan dituntut untuk selalu memberikan pelayanan 

yang berkualitas. Pelayanan yang baik ditandai dengan sikap ramah, adil, tepat, dan 

beretika, sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan kepuasan nasabah. Jika kualitas 

pelayanan dikelola dengan baik, maka kepuasan dan loyalitas pelanggan terhadap 

perusahaan akan terwujud.Dalam konteks perbankan, loyalitas nasabah sangatlah 

penting. Nasabah yang puas dan setia tidak akan ragu untuk merekomendasikan 

berbagai keunggulan yang mereka peroleh, baik dari segi pelayanan maupun produk 

yang digunakan. Hal ini akan berkontribusi dalam menarik nasabah baru. 

Setiap aspek tentu memiliki dua sisi, yaitu sisi positif dan negatif. Pelayanan 

yang buruk dapat berakibat fatal bagi sebuah perusahaan, yang pada akhirnya akan 
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mengakibatkan hilangnya kepercayaan dari pelanggan. Jika pelayanan yang 

diberikan tidak memadai, pelanggan akan perlahan-lahan meninggalkan perusahaan 

tersebut. Berikut beberapa kriteria pelayanan yang tidak baik: Memberikan waktu 

tunggu yang lama kepada nasabah ,Membuat janji tetapi tidak menepatinya, Terlalu 

akrab hingga melanggar batasan profesional, Kurangnya keterampilan dalam 

berkomunikasi, Pelayanan yang tidak konsisten, kadang baik dan kadang buruk, 

Terlalu sering mengganti karyawan, Kurangnya keterampilan dalam menangani 

keluhan, Tidak mengucapkan terimakasih di akhir transaksi, Kurangnya 

keterampilan dalam menjual. Apabila pelayanan yang diberikan tidak baik kepada 

pelanggan maka akan berdampak buruk bagi perusahaan. Karena pelanggan merasa 

tidak puas dengan pelayanannya. Jika bank tidak memiliki pelayanan yang baik 

untuk nasabah Moenir (2016: 27), maka sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan perusahaan, berikut dampak yang terjadi jika bank tidak memiliki 

pelayanan yang baik : Hilangnya pelanggan, kerugian finansial, rusaknya reputasi, 

stres bagi karyawan, pengurangan efisiensi. 

Kemudahan akses melalui platform digital merupakan hal yang sangat 

penting, terutama karena semakin banyak orang yang memilih untuk melakukan 

transaksi secara online.Dengan demikian, bank harus memastikan bahwa semua 

proses, mulai dari pembukaan rekening hingga pengelolaan tabungan, dapat 

dilakukan dengan mudah melalui aplikasi atau situs website. Semua ini akan 

berkontribusi pada kepuasan nasabah dan membantu bank untuk tetap bersaing di 

pasar yang semakin kompetitif. Kepuasan nasabah yang diberikan bank melalui 

Customer Service akan berimbas sangat luas bagi peningkatan keuntungan bank 
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sehingga nasabah puas terhadap pembelian jasa bank, sehingga menimbulkan 

menimbulkan sikap nasabah yang: Loyal kepada bank, nasabah akan tetap setia 

menjadi nasabah bank, Mengulang kembali pembelian produk, Membeli lagi 

produk lain dalam bank yang sama, (Secara sukarela) Memberikan promosi gratis 

dari mulut ke mulut. 

Kepuasan nasabah merupakan indikator utama yang menentukan loyalitas 

nasabah. Nasabah yang merasa puas dengan layanan bank syariah cenderung 

mengubah perasaan tersebut menjadi loyalitas. Loyalitas ini dapat ditunjukkan 

melalui pembelian ulang secara konsisten serta rekomendasi produk dan layanan 

bank syariah kepada orang lain. Selain itu, pelanggan yang merasa puas dengan 

nilai yang ditawarkan oleh produk atau jasa memiliki kemungkinan besar untuk 

tetap loyal dalam jangka waktu yang lama. Tjiptono (2017:180) mendefinisikan 

kualitas layanan atau kualitas jasa sebagai ukuran seberapa bagus tingkat layanan 

yang diberikan mampu sesuai dengan ekspektasi pelanggan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, diketahui bahwa Tabungan Easy Wadiah 

memiliki kelebihan yang dapat menarik minat masyarakat untuk menyimpan dana 

mereka. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk membahas “Prosedur Pembukaan 

Tabungan Easy Wadiah pada PT. Bank Syariah Indonesia KCP Palembang 

Celentang” 

 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Bagaimana Prosedur Pembukaan Tabungan Easy Wadiah Di PT Bank Syariah 

Indonesia KCP Palembang Celentang ? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Prosedur 

Pembukaan Tabungan Easy Wadiah pada Bank Syariah Indonesia KCP Palembang 

Celentang. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penulisan tugas akhir ini yaitu: 

 

1. Bagi Penulis 

 

Penulisan Laporan Tugas Akhir ini diharapkan dapat memenuhi salah satu 

syarat kelulusan pendidikan akhir penulis serta meningkatkan pengetahuan dan 

wawasan penulis mengenai prosedur pembukaan Tabungan Easy Wadiah. 

2. Bagi Pembaca 

 

Penulisan Laporan Tugas Akhir ini diharapkan dapat menyediakan 

informasi yang berguna mengenai prosedur pembukaan Tabungan Easy Wadiah. 

3. Bagi Akademik 

 

Sebagai sarana untuk memberikan ilmu pengetahuan sehingga dapat 

berguna sebagai referensi bagi pihak yang membutuhkan dan menambah 

pengetahuan khususnya tentang Bagaimana Prosedur Pembukaan Tabungan Easy 

Wadiah pada Bank Syariah Indonesia. 
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4. Bagi Perusahaan 

 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi bank syariah Indonesia KCP 

Palembang Celentang untuk meningkatkat kualitas pelayanan dalam pembukaan 

tabungan. 

 

 

1.4 Metode Penelitian 

 

1.4.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi yang digunakan untuk melakukan penelitian adalah pada JI. 

Brigjend Hasan Kasim I A No.043 Kel. Bukit Sangkal Kec. Kalidoni Palembang. 

 

 

1.4.2 Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2018:456) ada dua jenis data yang digunakan dalam 

penelitian yaitu sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Sumber data primer didapatkan melalui kegiatan 

wawancara dengan subjek penelitian dan dengan observasi atau pengamatan 

langsung di lapangan. Sumber pertama yaitu observasi yang datang 

langsung ke Bank syariah Indonesia KCP Palembang Celentang 

b. Data Sekunder 

 

Merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Penulis 

memperoleh data berupa materi produk dana yang ada di Bank Syariah 
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Indonesia KCP Palembang Celentang, struktur organisasi perusahaan, serta 

pembagian tugas masing-masing bagian dalam struktur organisasi tersebut. 

1.4.3 Teknik Pengumpulan Data 

 

Menurut Sugiyono (2020:105) menyatakan bahwa secara umum 

terdapat 4 (empat) macam teknik pengumpulan data, yaitu observasi, 

wawancara, dokumentasidan gabungan/triangulasi (observasi, wawancara dan 

observasi). 

1. Observasi 

Observasi merupakan kondisi dimana dilakukannya pengamatan secara 

langsung oleh peneliti agar lebih mampu memahami konteks data dalam 

keseluruhan situasi sosial sehingga dapat diperoleh pandangan yang holistik 

(menyeluruh). 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontribusikan makna dalam suatu 

topik tertentu. 

3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi merupakan pengumpulan dari catatan peristiwa yang sudah 

berlaku baik berbentuk tulisan, gambar/foto atau karya-karya monumental 

dari seseorang/instansi. 

4. Triangulasi 

 

Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
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yang telah ada. Dalam teknik triangulasi peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber 

yang sama. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Observasi 

 

Mengamati proses langsung saat customer service sedang melayani 

nasabah 

2. Wawancara 

 

Melakukan wawancara dengan petugas bank untuk memahami prosedur 

pembukaan tabungan easy wadiah dan produk-produk yang dimiliki PT. 

Bank Syariah Indonesia. 

1.4.4 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dapat digunakan dengan dua metode yaitu: 

 

1. Metode Kualitatif 

 

Menurut Niam et,al. (2024:2) Metode penelitian kualitatif adalah suatu 

pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memahami dan 

menjelaskan makna dari suatu fenomena dalam konteks alamiahnya. 

2. Metode Kuantitatif 

 

Menurut Muin (2023:3) penelitian kuantitatif ialah penelitian yang 

terstruktur dan menyatakan data ke dalam jumlah satuan 

angka/kuantifikasi agar dapat di analisis serta menggeneralisasikan 

temuannya. 
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Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode kualitatif dengan cara 

menyusun secara sistematis data hasil wawancara terkait sutau permasalahan , lalu 

menghubungkan dengan berbagai teori yang ada. 

 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis,maka penulis perlu 

menyusun sistematika sedemikian rupa seningga dapat menunjukkan penelitian 

yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika tersebut adalah sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Bab ini membahas mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan dam 

manfaat laporan, metode penelitian, tempat penelitian, sumber dan teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab ini menjelaskan tentang pengertian bank umum,fungsi bank, bank syariah, 

pengertian prosedur, pengerian tabungan dan produk tabungan di bank syariah 

indonesia 

BAB III GAMBARAN UMUM DAN OBJEK PENELITIAN 

 

Bab ini berisi informasi mengenai sejarah singkat perusahaan, visi misi perusahaan, 

struktur organisasi di Bank Syariah Indonesia KCP Palembang Celentang, serta 

uraian tugas masing-masing. 
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BAB IV PEMBAHASAN 

 

Bab ini berisi pembahasan mengenai produk tabungan easy wadiah, persyartan 

dalam pembukaan rekening, dan prosedur pembukaan tabungan easy wadiah. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari Laporan Tugas Akhir yang telah dibahas 

oleh penulis. 
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